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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, dan LKPD) yang 

valid dan praktis untuk memfasilitasi siswa mengembangkan kemampuan komunikasi matematis (KKM) 

pada materi sistem koordinat kartesius kelas VIII SMP Negeri 2 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implem 

entation, Evaluation). Pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi silabus, RPP, LKPD, Soal 

Tes KKM dan lembar angket respon siswa. Data penelitian dianalisis secara deskriftif yaitu analisis 

kevalidan dan kepraktisan. Hasil pengolahan data diperoleh rata-rata validitas silabus 3,77 dengan 

kategori sangat valid, untuk RPP rata-rata 3,69 dengan kategori sangat valid, untuk LKPD rata-rata 3,71 

dengan kategori sangat valid dan soal tes KKM rata-rata 3,64 dengan kategori sangat valid, serta hasil 

angket respon siswa diperoleh rata-rata persentase 85% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah valid dan 

praktis untuk memfasilitasi KKM siswa. 

  

Kata kunci: Kemampuan komunikasi matematis (KKM), model problem solving (PS), pengembangan 

perangkat pembelajaran, validitas dan praktikalitas. 

 

 Abstract  

This study aims to stimulate valid and utility learning tools (Syllabus, Lesson Plan and Student 

Worksheets) to facilitate students in developing Mathematical Communication Skills (KKM) on the 

Cartesian coordinate system material for VIII grade of Pekanbaru Junior High School 2. This study is 

development research using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation). Data is collected through the syllabus validation sheets, Lesson Plans, Student Worksheets, 

Mathematical Communication Skills (KKM) test questions and students response poll sheets. The 

research data is analyzed descriptively, i.e. the validity and kepraktisan analysis. The results of the data 

processing obtained and the average syllabus validity of 3.77 with an authentic category, for Lesson 

Plans an average of 3.69 with an authentic category and Student Worksheets an average of 3.71 with an 

authentic category and an average Mathematical Communication Skills (KKM) test question of 3.64 with 

an authentic category and the results of the student polls obtained a mediocre percentage of 85% with a 

pragmatic category. Based on this study, it can be inferred that the learning tools developed are valid and 

practical to facilitate Students’ Mathematical Communication Skill. 

Keywords: Learning device development, mathematical communication skills (KKM), problem solving 

(PS) models, validity and utility. 
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PENDAHULUAN 

Standar utama kemampuan yang 

harus dimiliki siswa dalam 

pembelajaran matematika menurut 

permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 

dan National Council Of Teacher Of 

Mathematics (NCTM, 2000) adalah 

kemampuan komunikasi matematis 

(KKM). Kemampuan ini dapat 

dikembangkan melalui proses 

pembelajaran karena pembelajaran 

matematika tidak cukup untuk 

menyelesaikan masalah, tetapi 

bagaimana siswa mengkomunikasikan 

ide matematis secara tepat dan benar. 

(Wulandari & Wahyudi, 2020) 

Berdasarkan hal tersebut KKM 

merupakan kemampuan yang penting 

dikembangkan. Salah satu cara melihat 

capaian KKM dari skor TIMSS, pada 

tahun 2015 skor yang diperoleh siswa 

397 skor ini masih rendah, jauh dari 

kategori mahir (Hadi & Novaliyosi, 

2019). Salah satu contoh soal TIMSS 

yaitu “the perimeter of a 5-sided figure 

is 30 centimeters. Three of the sides 4 

cm long. The other two sides, A and B, 

are the same length. What is the length 

of side A?” soal ini memuat indikator 

KKM. Dari hasil diperoleh hanya 19% 

siswa yang mampu menjawab dengan 

benar (Nizam 2016). Hasil PISA tahun 

2018 memperoleh 379 skor hal ini 

masih termasuk kategori rendah 

(OECD, 2016). Dari hasil UN 2017 

provinsi Riau memperoleh nilai 51,38. 

Skor ini menurun dari sebelumnya yaitu 

54,14. Dari data hasil TIMSS, PISA dan 

UN menunjukkan kemampuan 

matematis siswa masih sangat rendah, 

salah satunya kemampuan KKM.  

 Rendahnya KKM disebabkan 
kurangnya kemampuan siswa dalam 

menghubungkan ide matematika yang 

disertai aturan, mengubah masalah 

dalam bahasa simbol, menghubungkan 

ide matematika dengan gambar 

(Nugrawati, Nuryakin, & Afrilianto, 

2018), (Purba, Maimunah, & Roza, 

2020) 

Dari kajian dan penelitian terdahulu 

dapat diambil fakta bahwa KKM siswa 

masih rendah. Faktor penyebab hal 

tersebut adalah aktivitas pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru (Manik, 

Saragih, & Zulkarnain, 2020), (Yuliani, 

Arnawa, Musdi, & Hidayat, 2022) 

untuk itu perlunya inovasi pembelajaran 

yang dominan pada siswa. Dalam 

mengoptimalkan KKM, guru perlu 

melibatkan audiens secara aktif untuk 

mengkontruksi pengetahuannya serta 

guru perlu menerapkan berbagai model 

pembelajaran yang sesuai dan tepat. 

Model pembelajaran bukan hanya 

memfokuskan menemukan satu 

jawaban yang benar, tetapi bagaimana 

mengkonstruksikan segala kemungki-

nan jawaban reasonable dan memberi-

kan argumentasi mengapa jawaban 

tersebut benar. Model yang dipandang 

sejalan dengan argumen ini adalah 

model pembelajaran Problem Solving 

(PS) karena dapat membantu siswa 

menemukan konsep, menyusun 

hipotesis, menemukan solusi dan 

mengkomunikasikan (Hodiyanto, 2017) 

dengan menerapkan model PS diyakini 

KKM siswa lebih baik dibandingkan 

model pembelajaran langsung.  

Agar implementasi model PS 

terlaksana dengan tepat, maka perlu 

dikemas dalam perangkat pembelajaran 

hal ini sangat penting untuk memandu 

proses pembelajaran agar lebih aktif, 

efektif, lebih terstruktur, sistematis dan 

lebih komunikatif (Sartyka, Mujib, & 

Mawengkang, 2021).  

Terkait dengan perangkat 
pembelajaran, berdasarkan hasil analisis 

di SMP N 2, SMP N 33 dan SMP N 21 

kota Pekanbaru diperoleh fakta bahwa 

perangkat yang digunakan oleh guru 

belum memberikan kesempatan kepada 
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siswa mengeksploitasi ide-ide 

matematisnya. Sejalan dengan 

penelitian terdahulu bahwa perangkat 

yang digunakan guru masih desain 

minimal dari penerbit yang belum 

mampu memfasilitasi KKM siswa. 

(Yuliani, Saputro, & Saputro, 2022), 

sudah seharusnya guru merancang 

perangkat pembelajaran sendiri karena 

dengan adanya perangkat pembelajaran 

dapat membantu siswa menvisuali-

sasikan gambar secara abstrak, dan 

mengkomunikasikan pemahamannya 

(Zakaria, Ismail, & Kiu, 2015) 

Salah satu materi matematika yang 

penting yaitu materi sistem koordinat 

kartesius (Ismunandar dan Nurafifah 

2018). Namun faktanya siswa masih 

kesulitan dalam memahami materi 

tersebut karena kurangnya daya 

imajinasi siswa pada dimensi dua, 

menyebabkan siswa kurang tertarik 

dengan materi ini. Oleh karena itu perlu 

perangkat pembelajaran yang mampu 

memfasilitasi KKM siswa. 

Disisilain, para peneliti terdahulu 

telah mengembangkan perangkat 

pembelajaran model PBL meningkatkan 

KKM pada materi sistem koordinat 

kartesius (Nasri & Jamaan, 2022) model 

discovery learning memfasilitasi KKM 

(Sahrul, Yuanita, & Maimunah., 2020) 

model PS meningkatkan KKM siswa 

(Tanjung & Nababan, 2019). Belum 

adanya penelitian yang berfokus pada 

model PS untuk memfasilitasi KKM 

siswa pada materi sistem koordinat 

kartesisus. Sehingga penelitian tertarik 

mengembangkan sebuah perangkat 

pembelajaran dengan model PS yang 

memfasilitasi KKM siswa pada materi 

sistem koordinat kartesius kelas VIII 

SMP. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian Research and Development 

(R&D). Subjek penelitian adalah siswa 

SMP Negeri 2 Pekanbaru yang 

berjumlah 8 orang, objeknya adalah 

perangkat pembelajaran pada materi 

sistem koordinat kartesius melalui 

penerapan model PS. 

Model pengembangan yang 

dipakai adalah model ADDIE dengan 5 

langkah yaitu: analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan 

evaluasi (Agitsna, Wahyuni, & 

Friansah, 2018) Alur Prosedur 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Alur pengembangan perangkat pembelajaran 

 Membuat perangkat pembelajaran 

dan instrumen penilaian 

 
 

Analisis masalah dan kebutuhan , Analisis materi 
pembelajaran, Analisis KKM, Analisis tugas, Analisis 

tujuan pembelajaran 

 

Pemlihan format perangkat, Desain awal perangkat 

pembelajaran, Rancangan silabus RPP dan LKPD, 

Instruen perangkat pembelajaran, Instrumen penilaian  

Desaing 

Developme

nt 

  
Smaall Group 

 
Field Tese 

 

Analysis 

Expert Review 

One-to-One 

 

Revisi  
Perangkat Pembelajaran  Revisi  

Evaluation 
 

 Evaluasi hasil perangkat pembelajaran  

Implementation  
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Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar validasi 

silabus, RPP, LKPD, soal tes KKM dan 

angket respon siswa dengan mengguna-

kan format skala perhitungan rating 

scale. Skala perhitungan rating scale 

terdiri dari empat alternatif jawaban, 

yaitu 1, 2, 3, dan 4, yang menyatakan 

sangat tidak sesuai, tidak sesuai, sesuai, 

dan sangat sesuai. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif 

melalui skor skala likert, untuk 

mengetahui tingkat validitas perangkat 

pembelajran menggunakan rumus (1), 

sedangkan kriteria validitas perangkat 

pembela-jaran disajikan pada Tabel 1. 

 ̅  
∑  ̅ 
 
   

 
 ….(1) 

Keterangan:    

 ̅ = rata-rata total validitas 

 ̅  = rata-rata validasi validator ke-i 

  = banyaknya validator 

 

Tabel 1. Kriteria validitas 

Interval Kategori 

      ̅    Sangat Valid 
      ̅       Valid 
      ̅       Kurang Valid 

      ̅       Tidak Valid 

Sumber: Arikunto, S. (2015) 

Produk yang dikembangkan 

dikatakan layak diuji coba apabila 

tingkat kevalidan minimal mencapai 

kategori valid. Analisis angket respon 

siswa dilakukan untuk melihat 

kepraktisan LKPD yang dihitung 

dengan rumus 2, sedangkan kriteria 

validitas perangkat pembelajaran 

disajikan pada Tabel 2. 

  
   

   
     ….(2) 

( Akbar, S., 2013) 

Keterangan : 

  = skor responden 

    = total skor keseluruhan 

    = total skor maksimal 

Tabel 2 Kriteria Kepraktisan LKPD 

Interval Kategori 

85,01% - 100,00% Sangat praktis. 

70,01% - 84,00% Praktis 

50,01% - 70,00% Kurang praktis 

01,00% - 50,00% Tidak praktis 

 

Menurut Akbar (2013) perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan 

dikatakan bisa digunakan apabila 

persentase minimal 70% dengan 

kategori praktis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

1.  Tahap Analysis.  

Hasil (1) analisis kebutuhan 

diperoleh fakta bahwa perangkat yang 

disusun guru belum sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dan LKPD yang 

digunakan masih tertulis pembiasaan 

soal-soal rutin (2) analisis materi 

diperoleh informasi bahwa sistem 

koordinat kartesius merupakan salah 

satu materi yang sulit dipahami siswa. 

(3) analisis KKM melalui tes diperoleh 

fakta bahwa 65% siswa menjawab 

salah. Adapun contoh soal yang 

digunakan sebagai berikut “hari ini 

teman Yayan akan datang kerumah 

untuk mengerjakan tugas. Jika posisi 

rumah Yayan sekarang berada di titik 

(0,0), posisi Anya di titik (2, 2), Beni (-

4, 3), Cici (-3, −4), dan Dian (3, -3) 

maka a. Gambarkan posisi teman Yayan 

dalam bidang koordinat. b. Tentukan 

jarak posisi setiap titik terhadap sumbu 

x dan sumbu y c. Tentukan jarak rumah 

Yayan dengan teman-temannya” 9 dari 

13 siswa hanya membuat diketahui 

tanpa membuat simbol matematika 4 

dari 13 siswa membuat gambar dengan 

benar, tetapi jawaban akhirnya salah. 

Hasil analisis salah satu jawaban siswa 

dimuat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Salah satu jawaban siswa 

 

Kesalahan yang dilakukan siswa 

pada Gambar 3 pada saat menentukan 

jarak titik pada bagian B dan C dimana 

siswa langsung menuliskan jawaban 

yang sesuai posisi letak titik dari 

gambar yang seharusnya siswa harus 

menghitung jarak dari sumbu x ke titik 

objek dan sumbu y ketitik objek, hal itu 

terjadi karena siswa kurang memahami 

perbedaan posisi titik dengan jarak 

posisi titik. Selanjutnya (4) Analisis 

tugas yang digunakan penelitian ini 

sesuai dengan KD 3.2 dan KD 4.2 

dalam materi sistem koordinat (5) 

analisis tujuan pembelajaran disusun 
dari KD sesuai dengan kata kerja 

operasional.  

 

2. Tahap Design 

Design silabus dan RPP 

Silabus dan RPP dikembangkan 

sesuai dengan Permendikbud No. 22 

tahun 2016. Kegiatan pembelajaran 

dalam RPP terdiri dari pendahuluan, 

kegiatan inti yang menerapkan model 

PS dengan pendekatan saintifik dan 

kegiatan penutup.  

Design LKPD 

Setiap LKPD memiliki sampul, isi 

dan latihan soal. Kegiatan yang 

dirancang dalam isi LKPD yaitu 1) 

memahami masalah, siswa mengamati 

permasalahan, menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya. 2) merencanakan 

penyelesaian, siswa mengumpulkan 

informasi untuk mendapatkan jawaban 

sementara atau hipotesis 3) 

menyelesaikan masalah sesuai rencana, 

siswa menjawab pertanyaan sesuai 

informasi yang telah diperoleh 4) 

memeriksa kembali prosedur, siswa 

mengevaluasi apakah prosedur yang 

diterapkan dengan hasil yang diperoleh 

sudah benar dan apakah prosedur yang 

dibuat dapat digunakan pada masalah 

yang sejenis. 

Design soal KKM  

 Merancang soal KKM pada 

materi sistem koordinat kartesius yang 

memuat indikator KKM yaitu 1) 

drawing 2) written text 3) mathematical 

expression. 

 

3. Tahap Development  

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

pada tahap Design, dilanjutkan 

pengembangan pada silabus memuat 

identitas silabus, KI, KD, materi, IPK, 

kegiatan, penilaian, alokasi waktu dan 

sumber belajar. Contoh tampilan silabus 

yang telah dikembangkan pada Gambar 

4. 
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Gambar 4 Silabus yang dikembangkan

Pengembangan RPP mengacu pada 

silabus menggunakan penerapan model PS 

dengan pendekatan saintifik untuk 

memfasilitasi KKM. RPP ini dibuat untuk 

lima kali pertemuan dan komponen yang 

dipakai sesuai dengan Permendikbud No 

22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah yang 

memuat identitas, KI, KD, Tujuan, materi, 

sumber, kegiatan (pendahulua, inti, dan 

penutup) dan penilaian. 

Pengembangan LKPD terdiri dari 

bagian sampul LKPD. Sampul dibuat 

dengan tampilan yang sama dengan desain 

warna dan gambar yang berbeda tiap 

pertemuan seperti pada Gambar 5 

 

 
Gambar 5. Cover LKPD menentukan posisi titik 

 

Selanjutnya isi LKPD diawali 

dengan pemberian soal cerita. Bagian isi 

LKPD disusun berdasarkan langkah-

langkah model PS. 1) memahami masalah, 

dalam langkah ini disajikan masalah dan 

siswa diminta untuk menuliskan apa yang 

dipahami dari soal cerita yang disajikan 

seperti pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Masalah matematika menentukan jarak posisi titik 

 

2) Membuat rencana, siswa diminta untuk 

mencari informasi tentang penyelesaian 

masalah yang diberikan dan menemukan 

strategi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan seperti pada 

Gambar 7 

 
Gambar 7. Membuat rencana penyelesaian masalah posisi titik 

 

3) Menyelesaikan masalah matematika, 

siswa berdiskusi dengan menggunakan 

konsep atau pemahaman yang telah 

ditemukan pada tahap sebelumnya seperti 

pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Menyelesaikan masalah posisi titik 
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4) Memeriksa kembali siswa diminta 

untuk menuliskan kritikan kepada 

kelompok lain, dan menuliskan ide dari 

kelompok lain yang berbeda selanjutnya 

siswa diminta bersama-sama untuk 

menyimpulkan kesimpulan dari materi 

pembelajaran seperti pada Gambar 9. 

Setelah pengembangan silabus, RPP dan 

LKPD selesai kemudian divalidasi kepada 

validator untuk mendapatkan perangkat 

pembelajaran yang valid. 

 

 
Gambar 9. Memeriksa kembali solusi posisi titik 

 

4. Tahap Implementation.  

Setelah perangkat divalidasi oleh 3 

validator. Selanjutnya LKPD yang telah 

valid dilakukan one-to-one uji coba 

kepada 3 orang siswa dengan tujuan 

mengetahui kesulitan yang dialami siswa. 

Hasil dari angket yang diberikan diperoleh 

bahwa bahasa yang digunaan dalam 

LKPD cukup baik dan langkah-langkah 

pembelajaran yang digunakan jelas.  

Dalam penelitian ini tahapan yang 

dilakukan sampai pada small group. 

Perangkat pembelajaran (silabus, RPP dan 

LKPD) diimplementasikan kepada siswa 

kelas VIII SMP N 2 Pekanbaru. Setiap 

pertemuan diberikan angket respon siswa 

dengan tujuan untuk melihat kepraktisan 

LKPD. Selanjutnya dilakukan tahap 

evaluasi. 

 

5. Tahap Evaluation 

Pada penelitian ini, evaluasi yang 

dilakukan adalah evaluasi formatif yaitu 

validitas perangkat pembelajaran oleh 

validator dan uji praktikalitas dari uji 

kelompok kecil. Berikut hasil dari validasi 

dari validator dan kepraktisan dari siswa.  

a. Validasi Silabus  

Data hasil validasi silabus yang 

telah dinilai oleh tim validator dapat di 

lihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil validasi silabus 

Aspek 
Komponem 

penilaian 

Rata-

Rata 

Isi Komponem Silabus 3,75 

KI dan KD 

IPK 

Materi 

pembelajaran  

Konstruksi Penilaian Hasil 

Belajar 

3,8 

Sumber belajar 

Kegiatan 

pembelajaran 

Rata-Rata Total 3,77 
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Berdasarkan Tabel 5, hasil rata-rata 

penilaian validator yaitu 3,77 artinya 

silabus yang dikembangkan berada pada 

kategori “sangat valid”. Saran dari 

validator pada penulisan tahun ajaran 

sebaiknya dituliskan 2020/2021 dan KI 

yang ada di silabus dengan yang ada di 

RPP sebaiknya ditulis sama. Peneliti telah 

merevisi KI.1-KI.4 menjadi KI.3-KI.4 

dalam silabus. 

 

b. Validasi RPP 

Data hasil validasi RPP oleh tim 

validator dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Hasil validasi RPP 
Aspek 

penilaian 

Komponem Penilaian Rata-

Rata 

Isi  Identitas RPP 3,77 

Kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi Dasar (KD) 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi  

Tujuan Pembelajaran 

Materi Pembelajaran 

Penilaian Hasil Belajar  

Alat, Media dan Sumber 

Belajar  

Kontruksi 

  

Kegiatan pembelajaran 

dengan standar proses 

 

3,62 

Kesesuaian kegiatan 

pembelajaran model 

Problem solving 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis (KKM) 

Rata-Rata Total 3,69 

 

Penilaian dari validator terhadap 

RPP yang dikembangkan yaitu 3,69 

artinya RPP Hasil validasi menunjukkan 

bahwa RPP untuk lima pertemuan 

memenuhi kategori “sangat valid”. Saran 

dari validator memberikan makna negatif 

dan positif dalam menentukan posisi titik 

terhadap sumbu-x dan sumbu-y, jawaban 

pada RRP-2 belum selesai sampai akhir 

dan posisi titik yang diberikan pada 

gambar dengan yang di soal RPP-1 belum 

tepat. 

c. Validasi LKPD  

Data hasil validasi LKPD yang telah 

dinilai tim validator pada Tabel 5. 

Tabel 5 Hasil validasi LKPD 
Aspek 

yang 

Dinilai 

Indikator 
Skor Rata-

rata 

Isi  Kelengkapan 

komponen LKPD 

3,7 

Kesesuaian materi 
pembelajaran  

Penyajian materi 
pembelajaran 
Kesesuaian LKPD 

dengan langkah-
langkah pembelajaran 

PS 
Kesesuaian LKPD 
dan KKM 

Ditaktis Kesesuaian LKPD 
dengan tingkat 
kemampuan 

komunikasi siswa 

3,6 

Konstruksi Kesesuaian kegiatan 
pembelajaran dengan 

standar proses dan 
model pembelajaran  

3,8 

Teknis Huruf yang digunakan 
di dalam LKPD 

3,7 

Gambar yang 

disajikan dalam 
LKPD 
Tampilan LKPD 

Rata-rata 3,71 

 

Berdasarkan Tabel 5, secara 

keseluruhan diperoleh 3,71 artinya LKPD 

yang dikembangkan peneliti berada pada 

kategori “sangat valid”. Saran dari 

validator untuk 1) LKPD-1 sampai 

LKPD-5 sebaiknya penulisan alokasi 

waktu diletakkan di atas. 2) memperbaiki 

warna yang terlalu kontras pada LKPD-2. 

3) penulisan bahasa asing dengan huruf 

miring 4) menyusun soal sesuai dengan S-

P-O-K, penggunaan penulisan tanda baca 

yang sesuai dan 5) memperbaiki beberapa 

letak posisi gambar dalam LKPD. 
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d. Validasi Soal Tes KKM  

Data hasil validasi soal tes KKM 

yang telah dinilai oleh tim validator dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Hasil validasi tes KKM 
Aspek yang dinilai Rata-Rata 

Aspek materi 3,6 

Kontruksi 3,7 

Aspek Bahasa 3,7 

Rata- Rata Total 3,64 

 

Secara keseluruhan diperoleh 3,64 

dengan kriteria sangat valid. Validator 1 

dan 3 memberikan penilaian dapat diuji 

coba tanpa direvisi. Tetapi, validator 2 

memberikan saran untuk merapikan 

penulisan soal susuai EYD dan penulisan 

identitas di atas soal. 

 

e. Praktikalitas LKPD 

Hasil angket respon siswa terhadap 

LKPD dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7 Hasil praktikalitas 

Aspek yang dinilai  Rata-rata 

Tampilan LKPD 84% 

Isi/ Materi Pada LKPD 89% 

Penggunakaan LKPD 83% 

Rata-rata 85% 

 

Dari Tabel 7 diperoleh rata-rata 

keterbacaan LKPD 85% (sangat praktis) 

untuk digunakan oleh siswa. Saran yang 

diberikan baik dan positif yaitu LKPD 

yang dipakai sangat menarik, dapat 

memudahkan dalam memahami materi 

sistem koordinat kartesius. Kotak yang 

disediakan pada LKPD mempermudah 

menyelesaikan masalah dan petunjuknya 

jelas. Perangkat pembelajaran dikatakan 

praktis jika responden menyatakan bahwa 

perangkat tersebut dapat digunakan dalam 

pembelajaran (Yuherni, Maimun and 

Yunita, 2020). 

 

Hasil penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini adalah 

pengembangan LKPD berbasis PS 

berbantuan robocompass dari hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa, produk 

yang dikembangkan valid dengan hasil 

skor 66,45% perangkat yang dihasilkan 

mampu membuat siswa lebih aktif dan 

hasil belajar lebih meningkat. (Hodiyanto, 

2017) bahwa: tidak terdapat perbedaan 

KKM siswa laki-laki maupun perempuan 

dan KKM siswa dengan menggunakan 

model PS lebih baik jika dibandingkan 

dengan model pembelajaran langsung. 

Sejalan dengan penelitian lain yang 

menyimpulkan bahwa model PS dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa dari 73,31% menjadi 84,78%. 

Sehingga siswa lebih simpatis, kritis dan 

lebih komunikatif dalam mengemukakan 

penyelesaian masalah (Juniarti & Renda, 

2019). 

Hasil penelitian pengembangan ini 

berdasarkan faktor-faktor yang diamati 

dan ditemukan dalam penelitian. 

Perangkat pembelajaran menggunakan 

model PS ini bertujuan untuk mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran dan 

memfasilitasi KKM siswa. Selama proses 

pembelajaran ditemukan hasilnya bahwa 

sebagian besar siswa aktif mengikuti 

pembelajaran, lebih mudah memahami, 

aktif dalam kegiatan eksplorasi, dan aktif 

dalam berdiskusi. Setelah menggunakan 

model PS KKM siswa pada umumnya 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

sebelumnya. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa perangkat pembelajaran 

matematika berbasis model PS dapat 

memfasilitasi KKM siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil validasi perangkat 

pembelajaran silabus, RPP dan LKPD 

dapat disimpulkan bahwa perangkat yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria 

valid. Berdasarkan angket respon siswa 
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dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria praktis. Secara 

keseluruhan disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dapat 

digunakan dalam upaya memfasilitasi 

KKM siswa dalam pembelajaran. 

Perangkat pembelajran yang 

dikembangkan berupa silabus, RPP dan 

LKPD menggunakan model PS untuk 

memfasilitasi KKM siswa. Bagi peneliti 

selanjutnya, peneliti menyarankan agar 

dapat mengembangkan perangkat 

pembelajaran untuk meningkatkan KKM 

siswa pada materi matematika. 
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